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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini sampai pada natijah bahwa dinamika perception engineering 

dalam Al-Qur’an pada kisah Nabi Mūsā merupakan sebuah manifestasi kontestasi 

wacana yang terstruktur, di mana tanda termanifestasi sebagai instrumen strategis 

untuk mengonstruksi, mempertahankan, memengaruhi sekaligus meruntuhkan 

otoritas. Melalui analisis semiotika Charles Sanders Peirce, riset ini menemukan 

bahwa narasi konfrontasi antara Nabi Mūsā dan Firʻaun bukan sekadar teks sejarah 

moralitas, melainkan sebuah model komunikasi politik dan keagamaan yang 

menggambarkan bagaimana realitas publik dikelola melalui pengaturan secara 

sistematis. Al-Qur’an secara presisi memperlihatkan bahwa perebutan persepsi 

berlangsung pada level kognitif audiens, di mana Firʻaun dan Nabi Mūsā terlibat 

dalam dialektika tanda yang bertujuan memengaruhi cara pandang masyarakat 

terhadap sebuah paradigma kekuasaan dan kebenaran yang tidak bersifat sporadis. 

Analisis terhadap ayat-ayat kisah Nabi Mūsā berdasarkan kerangka 

semiotika Peirce menunjukkan bahwa setiap elemen tanda memiliki peran spesifik. 

Penulis memahami bahwa proses komunikasi ini berujung pada bagaimana sebuah 

tanda merepresentasikan pesan tertentu untuk menghasilkan efek pemaknaan di 

benak audiens. Teks Al-Qur'an secara detail memaparkan situasi di mana ujaran, 

tindakan, dan fenomena luar biasa tampil sebagai sarana untuk mengarahkan 

persepsi massa. Pola-pola ini muncul dalam berbagai tahapan, misalnya mulai dari 

klaim otoritas hingga pembuktian melalui peristiwa nyata, yang seluruhnya 

menunjukkan adanya pengaturan informasi yang terukur demi memenangkan 

pengaruh di hadapan publik serta membongkar distorsi narasi lawan melalui 

keterhubungan yang kuat antara representasi dan objek faktualnya. 

Hubungan triadik antara representament, object, dan interpretant dalam 

ayat-ayat kisah ini menyingkap mekanisme rekayasa persepsi yang dijalankan oleh 

para aktor di dalamnya. Penulis menemukan bahwa upaya Firʻaun dalam 

mempertahankan pengaruhnya terlaksana dengan cara membatasi ruang makna 

agar masyarakat tetap berada dalam kendali persepsi yang ia maksudkan. 
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Sebaliknya, pembongkaran persepsi tersebut berlangsung ketika tanda-tanda yang 

dihadirkan Nabi Mūsā memiliki keterikatan kuat dengan kenyataan objektif dan 

kebenaran transenden. Kesemua itu menciptakan reposisi makna pada audiens, di 

mana pemaknaan yang selama ini dikonstruksi Firʻaun menjadi runtuh ketika 

dihadapkan pada kehadiran aspek yang lebih autentik dan tidak dapat dimanipulasi, 

sehingga mengubah arah interpretasi massa. 

Lebih jauh lagi, pemaknaan tanda melalui pendekatan ini mengungkap 

strategi komunikasi sistematis yang memiliki relevansi dengan fenomena 

perception engineering dalam konteks kontemporer. Penulis menemukan bahwa 

Firʻaun konsisten menjalankan strategi framing untuk memonopoli kebenaran serta 

priming untuk mempersiapkan kondisi psikologis audiens agar menolak risalah 

yang dibawa Nabi Mūsā. Selain itu, terdapat upaya anchoring yang menambatkan 

persepsi massa pada dogma lama yang bias, serta demonisasi yang bertujuan 

mendelegitimasi pribadi Nabi Mūsā di mata publik. Firʻaun juga melakukan praktik 

manufacturing consent melalui pengerahan massa dan ahli sihir guna menciptakan 

konsensus palsu. Namun, Nabi Mūsā hadir dengan strategi counter perception yang 

efektif, yakni membedah kepalsuan konstruksi tersebut dengan menghadirkan 

tanda-tanda yang memiliki rujukan pada realitas absolut yang tak terbantahkan. 

Hasil riset ini memberikan implikasi bahwa pendekatan semiotika 

pragmatis mampu menyingkap dimensi i’jāz atau kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi 

kecanggihan pola komunikasi dan aspek-aspek kisah. Penulis menyadari 

sepenuhnya adanya keterbatasan dalam kajian ini, terutama pada batasan korpus 

ayat yang hanya berfokus pada fragmen tertentu dalam kisah Mūsā serta 

penggunaan satu perspektif teoretis. Keterbatasan tersebut merupakan bagian dari 

keterbatasan manusiawi penulis dalam menelaah kedalaman makna ayat Al-Qur’an 

yang amat sangat luas. Oleh karena itu, hal ini menjadi peluang bagi studi dan riset 

selanjutnya untuk melengkapi kekurangan tersebut dengan mengeksplorasi narasi-

narasi lain dalam Al-Qur’an atau menggunakan pendekatan multidisipliner guna 

memperkaya khazanah intelektual Islam dalam menghadapi kompleksitas 

komunikasi global yang penuh dengan simulakra dan distorsi informasi. 
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5.2 Saran 

Penulis berharap agar hasil riset mengenai perception engineering dalam 

Al-Qur’an ini, khususnya pada kisah Nabi Mūsā dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya literasi kritis di era 

digital. Penulis memiliki harapan agar masyarakat dapat mengambil pelajaran dari 

pola komunikasi Nabi Mūsā menghadapi Firʻaun untuk lebih berhati-hati dalam 

memaknai informasi di ruang publik, sehingga tidak mudah terbawa strategi 

framing, demonisasi, dan lain sebagainya yang sengaja dibentuk untuk manipulasi 

persepsi. Kesadaran untuk memverifikasi terhadap realitas faktual menjadi pesan 

intelektual penting agar individu memiliki imunitas terhadap berbagai strategi 

rekayasa informasi yang muncul secara masif dalam kehidupan sosial maupun 

politik saat ini. 

Sebagai rekomendasi, penulis menyarankan kepada lembaga pendidikan 

tinggi keagamaan untuk terus membuka ruang bagi riset interdisipliner yang 

menghubungkan kajian tafsir dengan ilmu komunikasi modern. Integrasi antara 

teori modern dengan teks Al-Qur’an perlu dikembangkan agar pemahaman kitab 

suci tetap relevan dalam menjawab tantangan zaman yang semakin kompleks. Hal 

ini penting agar akademisi secara lebih lanjut dapat melihat Al-Qur’an sebagai 

panduan fungsional yang mampu membedah fenomena manipulasi informasi dan 

krisis kepercayaan. Selain itu, para praktisi komunikasi diharapkan dapat 

mengimplementasikan nilai kejujuran dan transparansi sebagaimana dicontohkan 

oleh narasi profetik Mūsā guna membangun ekosistem informasi yang bermartabat. 

Menyadari keterbatasan penelitian ini, penulis menawarkan arah 

pengembangan bagi penelitian selanjutnya melalui penggunaan metodologi yang 

lebih variatif, khususnya dengan mengintegrasikan analisis teks dan kajian resepsi 

audiens secara langsung. Pendekatan Tafsīr Mauḍuʻī yang dikombinasikan dengan 

perspektif Maʻna-cum-Maghza atau teori semiotika lain dipandang potensial untuk 

memperluas eksplorasi terhadap kisah tokoh Al-Qur’an yang memiliki dinamika 

konflik komunikasi serupa. Langkah ini diharapkan dapat menyempurnakan 

temuan riset sekaligus membuka ruang pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap kekayaan makna Al-Qur’an. 
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